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ABSTRAK
KompetensiPedagogikmerupakanilmupendidikananak, yang 
diartikansebagaiilmumendidikanaklebihmenitikberatkankepadapemikiran, 
perenungantentangpendidikan. Pemikirantentangbagaimanamembimbinganak, 
mendidikanak.Pendidikan yang 
lebihmenekankankepadapraktikdanmenyangkutkegiatanmendidik.Rumusanmasalahdalampenelit
ianiniadalah “BagaimanakahKompetensiPedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya Kemiling 
Bandar Lampung?”, 
TujuanPenelitianiniadalahuntukmengetahuidanmendeskripsikanKompetensiPedagogik Guru 
PAUD di TK Beringin Raya Kemiling Bandar 
Lampung.Penelitianinimenggunakanjenispenelitiankualitatifdeskritifdengansubyekpenelitianadal
ah guru. Alatpengumpulan data yang penulisgunakandalampenelitianadalahobservasi, 
wawancara, dandokumentasi.
Berdasarkanhasilpenelitian yang 
dilaksanakandanhasillapanganmakapenulissimpulkanbahwakepala Taman Kanak-
kanakkurangberperandalammeningktkankompetensipedagogik Guru PAUD. Keberhasilan guru 
tersebutditunjangmelaluifaktor internal yang adapada guru. Hal inidisebabkanKepala Taman 
Kanak-kanaktidakmenguasai di bidangkompetensipedagogik. Namunperankepala Taman Kanak-
kanakselamainisebagai motivator, fasilitator, dan administrator.
Kata Kunci :Kepala Taman Kanak-Kanak, KompetensiPedagogik.
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MOTTO 
نعو لاق ّملسو ھیلع الله ىلص يبنلا نع امھنع الله يضر رمع نب:  ِِھّتیعَر ْنَع ٌلُْوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُكُّلُك,  ٍعار ُریملأاو,  ُلُجّرلاو
 ِِھتیب ِلھأ ىلع ٍعار,  ِهَِدلَوَو اھِجوز ِتیب ىلع ٌةَّیِعاَر ُةأرملاو,  ِِھتَّیِعَر ْنع ٌلوئسم مّكلكو ٍعار مّكلكف. (ع قѧѧѧѧѧѧѧѧفتمھѧѧѧѧѧیل
Artinya : 
“Hadis Dari ‘Abdullāh bin ‘Umar bahwa dia mendengar Rasulullah telah bersabda: “Setiapkalian 
adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya. Imām (kepala Negara) adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban 
atasrakyatnya” 
H.R Bukhari Muslim.1
                                                          
1 https://www.bacaanmadani.com/2018/01/ayat-al-quran-dan-hadits-tentang.html
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1BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia 
dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam 
rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan 
yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap
tahapan perkembangan anak.1
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 
28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
                                                          
1Yuliani Nurani Sujiono, “Konsep Dasar Pendidikan  Anak Usia Dini” (Jakarta: Indeks, 
2014), h. 6. 
2lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan 
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.2
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan pada anak usia dini 
pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan 
orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan 
menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman 
yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, 
meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan 
seluruh potensi dan kecerdasan anak.3
Istilah pendidik pada hakikatnya terkait erat dengan istilah guru secara umum. 
Guru diidentifikasi sebagai: (1) Orang yang memiliki kharisma atau wibawa hingga 
perlu untuk ditiru dan diteladani; (2) Orang dewasa yang secara sadar bertanggung 
                                                          
2Ibid. h. 6-7. 
3Ibid. h. 7.
3jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing anak; (3) Orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola 
kelas dan (4) Suatu jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus.4Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6 dituliskan bahwa 
pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan Pendidikan.5
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.6 Berdasarkan Undang-
undang Nomor 20 Pasal 40 Ayat 2, dinyatakan bahwa kewajiban pendidik adalah: (1) 
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, 
dan dialogis; (2) mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan; dan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.7
Agar dapat melaksanakan kewajibannya tersebut, maka pendidik harus 
memiliki sejumlah kompetensi.Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 Standar Nasional Pendidikan Bab VI, Kompetensi sebagai agen pembelajaran 
                                                          
4Ibid. h. 8.
5Ibid. h. 11.
6Ibid. h. 11.
7Ibid. h. 11.
4pada Pendidikan Anak Usia Dini meliputi: kompetensi pedagogis, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 8 Kompetensi Pedagogis 
mencakup kemampuan untuk dapat: (1) memahami karakteristik, kebutuhan, dan 
perkembangan peserta didik; (2) menguasai konsep dan prinsip pendidikan; (3) 
menguasai konsep dan prosedur pengembangan kurikulum; (4) menguasi teori, 
prinsip, dan strategi pembelajaran ; (5) menciptakan pembelajaran yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian; 
(6) menguasai konsep, prinsip, prosedur, dan strategi bimbingan belajar peserta didik; 
serta (7) menguasai media pembelajaran termasuk teknologi komunikasi dan 
informasi; (8) menguasai prinsip, alat, dan  prosedur penilaian proses dan hasil 
belajar.9
Peran guru anak usia dini, keberhasilan guru yang sebenarnya menekankan 
pada tiga kualitas dan sikap yang utama yaitu: (1) guru yang memberikan fasilitas 
untuk perkembangan anak menjadi manusia seutuhnya, (2) membuat suatu pelajaran 
menjadi berharga dengan menerima anak-anak dan kepribadian, dan percaya bahwa 
yang lain dasarnya yang layak dipercaya membantu menciptakan suasana selama 
belajar, dan (3) mengembangkan pemahaman empati bagi guru yang peka/sensitif 
untuk mengenal perasaan anak-anak di dunia. Peran guru anak usia dini lebih sebagai 
mentor atau fasilitator, dan bukan penstransfer ilmu pengetahuan semata, karena ilmu 
                                                          
8Ibid. h. 11.
9Ibid. h. 12.
5tidak dapat ditransfer dari guru kepada anak tanpa keaktifan anak itu sendiri. Dalam 
proses pembelajaran, tekanan harus diletakkan pada pemikiran guru. Oleh karenanya, 
penting bagi guru untuk dapat mengerti cara berpikir anak, mengembangkan dan 
menghargai pengalaman anak, memahami bagaimana anak mengatasi suatu 
persoalan, menyediakan dan memberikan materi sesuai dengan taraf perkembangan 
kognitif anak agar lebih berhasil membantu anak berpikir dan membentuk 
pengetahuan, menggunakan berbagai metode belajar yang bervariasi yang 
memungkinkan anak aktif mengkontruksi pengetahuan.10
Menurut  wahjosumidjo, yang dimaksud dengan kepala sekolah adalah; 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau dimana tempat terjadinya 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.11Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.Menurut PP No. 28 tahun 1990 
pasal 12 menyatakan bahwa “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaran 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan 
pendayaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.12
                                                          
10Ibid. h. 13
11Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah”,(Jakarta: Grafindo Persada, 1999),  h. 83
12E. Mulyasa, “Menjadi  Kepala Sekolah Profesional”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 24-25.
6Dalam sebuah lembaga PAUD dikelola oleh seorang kepala atau direktur 
PAUD. Terdapat sejumlah persyaratan atau kualifikasi untuk menjadi seorang kepala 
TK atau direktur PAUD.  Baik persyaratan secara umum  maupun persyaratan secara 
khusus. Dengan memenuhi kedua persyaratan tersebut diharapkan seorang kepala TK 
atau direktur PAUD mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik.13
Kepala sekolah atau kepala TK memiliki posisi yang sangat penting dalam 
menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan perkembangan zaman; khususnya kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi, budaya dan seni.14 Perilaku kepala sekolah atau kepala TK yang positif 
dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk 
bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.15
Untuk mencapai tujuan pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 
peran-peran dari pihak sekolah melalui Guru dan Kepala Sekolah menjadi sangat 
penting. Kinerja guru menjadi tolok ukur dari keberhasilan sekolah dalam 
mencerdaskan dan membentuk karakter siswa sesuai dengan UUD dan 
Pancasila.Peranan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
                                                          
13 Suyadi, “Manajemen PAUD TPA-KB-TK/RA Mendirikan, Mengelola dan Mengembangkan 
PAUD(Pendidikian Anak Usia Dini)”, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 134
14 Mulyasa, “Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah”, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2013), h. 17-18
15 Ibid. h. 17
7sangat penting. Kinerja guru yang baik akan menunjang proses pembelajaran yang 
baik pula.16
Kinerja guru adalah gambaran tentanghasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
dicapaioleh guru berkaitan dengan tugas yangdiembannya dan didasarkan pada 
tanggung yangjawab profesional yang dimiliki guru.Dalammeraih mutu pendidikan 
yang baik sangatdipengaruhi oleh kinerja guru dalammelaksanakan tugasnya 
sehingga kinerja gurumenjadi tuntutan penting untuk mencapaikeberhasilan 
pendidikan.17
Salah satu kompetensi guruBerdasarkan Undang-undang No.14 Tahun 2005 
yaitu Kompetensi pedagogik, Pedagogik merupakan ilmu yang membahas 
pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak. Jadi pedagogik mencoba menjelaskan 
tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak.  
Pedagogik sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru khususnya guru Taman Kanak-
Kanak dan Guru Sekolah Dasar karena mereka akan berhadapan dengan anak yang 
belum dewasa. Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan, atau 
mentransformasikan pengetahuan kepada para anak disekolah, melainkan guru 
mengemban tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya secara terpadu. 
Guru mengembangkan sikap mental anak, mengembangkan hati nurani atau kata hati 
                                                          
16Slameto, Bambang S. Sulasmono dkk, “Peningkatan Kinerja Guru melalui Pelatihan 
Beserta Faktor Penentunya”, (Jurnal  Pendidikan Ilmu Sosial Vol. 27 No. 2, Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga, Jakarta, 2017), h. 40.
17Hanung Joko Wintolo, “Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Anak di Taman 
Kanak-Kanak Sekecamatan Danurejan Yogyakart”, (Prodi Manajemen Pendidikan, Yogyakarta, 2015)
8anak, sehingga ia (anak) akan sensitif terhadap masalah-masalah kemanusian, harkat 
derajat manusia, dan menghargai sesama manusia. Begitu juga guru harus 
mengembangkan keterampilan anak, keterampilan hidup di masyarakat sehingga ia 
mampu untuk menghadapi segala permasalahan hidupnya.18
Berdasarkan Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyatakan bahwa guru profesional harus memiliki kualifikasi akademik dan standar 
kompetensi. Standar kompetensi yang harus dimiliki guru selanjutnya dijabarkan 
dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan 
bab VI pasal 28 yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Penjabaran lebih lanjut tentang 
indikator standar kompetensi guru diatur melalui Permendiknas No.16 Tahun 2007 
tentang standar kualifikasi dan kompetensi guru.19Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah, kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik yang Indikatornya meliputi: 20
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman tentang peserta didik
c) Pengembangan kurikulum/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f) Evaluasi hasil belajar
                                                          
18Sadulloh Uyoh dkk, “PEDAGOGIK (Ilmu Mendidik)”, (Bandung :Alfabeta,2014),  h.1.
19Dhevian Reyza Winata, “Kompetensi Pedagogik Guru Di TK Negeri 2 Yogyakarta Dan TK 
Laboratori Pedagogik”, (Jurnal Kebijakan Pendidikan Vol. VI Jurusan Filsafat Dan Sosiologi 
Pendidikan, Yogyakarta,2017), h. 238.
20Musfah Jejen, “Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 
Teori dan Praktik”, (Jakarta: Kencana, 2011),  h.31.
9g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, seorang guru harus 
memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait dengannya. 
Diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan 
seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat, 
sistem pendidikan nasional, dan inovasi pendidikan.21
b. Pemahaman tentang peserta didik, guru harus mengenal dan memahami siswa 
dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, 
kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hambatan yang dihadapi 
serta faktor dominan yang memengaruhinya. Pada dasarnya anak-anak itu 
ingin tahu, dan sebagian tugas guru ialah membantu perkembangan 
keingintahuan tersebut, dan membuat mereka lebih ingin tahu.
c. Pengembangan kurikulum atau silabus, setiap guru menggunakan buku 
sebagai bahan ajar. Buku pelajaran banyak tersedia, demikian pula buku 
penunjang. Guru dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan dari buku-
buku yang telah distandarisasi oleh Depdiknas, tepatnya Badan Standardisasi 
Nasional Pendidikan (BSNP).
                                                          
21Ibid. h. 31-33
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d. Perancangan pembelajaran, guru mengetahui apa yang akan diajarkannya 
pada siswa. Guru menyiapkan metode dan media pembelajaran setiap akan 
mengajar. Perancangan pembelajaran menimbulkan dampak positif bagi 
siswa.
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pada anak-anak dan 
remaja inisiatif belajar harus muncul dari guru, karena mereka pada umumnya 
belum memahami pentingnya belajar. Maka, guru harus mampu menyiapkan 
pembelajaran yang menarik, menantang, dan tidak monoton, baik diri sisi 
kemasan maupun isi materinya.
f. Evaluasi hasil belajar, kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 
tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan 
kemampuannya bekerja efektif dalam penilaian. “penilaian adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik”.  Penilaian hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, 
psikomotorik, dan/atau afektif sesuai karakteristik mata pembelajaran.
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya, belajar merupakan proses dimana pengetahuan, konsep, 
keterampilan dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan. 
Anak-anak mengetahui perasaan mereka melalui rekannya dan belajar. Maka, 
belajar merupakan proses kognitif, sosial, dan perilaku. 
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Pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran (learning agent).Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen 
pembelajaran ialah “peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, 
dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.22
Dalam kaitannya dengan peserta didik pada usia dini, maka guru hendaknya 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. 
Guru dituntut untuk memantau pertumbuhan fisik dan mengeksplorasi potensi yang 
dimiliki anak, karena pada usia ini kecerdasan mereka sedang berkembang dengan 
pesat atau biasa disebut dengan golden age. Salah satu faktor rendahnya mutu 
pendidikan di negara kita adalah disebabkan oleh tenaga pendidik yang kurang 
berkompeten di bidangnya. Sehingga upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
masih sukar untuk diwujudkan dan pada akhirnya kebodohan akan berdampak pada 
kemiskinan. Untuk itu, maka guru sebagai komponen pendidikan harus menunjukan 
kualitasnya sebagai tenaga pendidik yang ahli dibidangnya.Terlihat masih banyak 
guru yang belum memenuhi standar kompetensi sebagaimana diharapkan.Pertama, 
guru tidak memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengelola peserta didik.Misalnya, 
banyak kasus guru memberikan hukuman yang berlebihan terhadap siswanya, bahkan 
sampai melukai.Kedua, kepribadian guru masih labil.Misalnya, guru menodai 
siswanya sendiri sehingga guru semacam ini sulit dijadikan teladan oleh para siswa 
dan masyarakat.Ketiga, kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat masih 
                                                          
22Ibid.,h. 41.
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rendah.Misalya, guru yang tidak mampu menulis karya tulis ilmiah sebagai bagian 
komunikasi dengan masyarakat, dan buruknya hubungan guru dan siswa serta 
masyarakat sehingga guru tidak mengetahui problem yang dihadapi muridnya, 
apalagi masyarakat sekitarnya.Keempat, penguasaan guru terhadap materi 
pembelajaran masih dangkal.Misalnya, guru kesulitan dalam menerapkan materi yang 
diajarkan dengan kehidupan siswanya seharihari.Beberapa contoh ini hanya sebagian 
keci saja dari kelemahan yang dimiliki para guru kita, dikota maupun didesa.23
Guru dalam upaya membantu murid untuk mencapai tujuan, maka guru harus 
memaksimalkan peran sebagai guru yang berkompeten, diantaranya mengembangkan 
bahan pelajaran dengan baik, meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 
pelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan.24Fenomena yang sering terjadi, tenaga pendidik khususnya di tingkat 
TK belum memenuhi syarat sebagai guru yang berkompeten, khususnya kompetensi 
pedagogik yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran.Misalnya guru belum 
mampu memanfaatkan teknologi pembelajaran atau belum mampu menyusun 
rancangan pembelajaran dengan baik.Padahal guru tidak lagi bertindak hanya sebagai 
penyaji informasi tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator, 
maupun pembimbing yang senantiasa berupaya memaksimalkan perkembangan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Jika mutu guru rendah, maka mereka akan sulit 
                                                          
23Dhevian Reyza Winata, “Kompetensi Pedagogik Guru Di TK Negeri 2 Yogyakarta Dan TK 
Laboratori Pedagogik”, (Jurnal Kebijakan Pendidikan Vol. VI Jurusan Filsafat Dan Sosiologi 
Pendidikan, Yogyakarta,2017), h. 239.
24Ibid. h. 240.
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atau kalah berkompetensi dengan guru yang lebih bermutu, sehingga berakibat 
hilangnya kesempatan untuk meningkatkan kompetensi mereka.25
Berdasarkan temuan permasalahan-permasalahan tersebut dan mengingat 
betapa pentingnya Kompetensi Pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru 
PAUD, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran 
Kepala TK Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di TK 
Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung”.
Dari hasil prasurvei penulis di TK Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung, 
peran kepala TK belum begitu baik, akan tetapi kompetensi pedagogik yang dimiliki 
oleh para guru yang ada di TK Beringin Raya sudah maksimal. Dari data awal 
tentang peran kepala TK di TK Beringin Raya kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung, berikut ini penulis kemukakan hasil wawancara dengan kepala TK 
sebagaimana dirangkum dalam tabel-tabel sebagai berikut :
                                                          
25Ibid. h. 239.
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Tabel 1
Prasurvey Peran Kepala TK Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung
Pada Tanggal 28 Agustus 2018 
No Pertanyaan Selalu Jarang Tidak 
Pernah
1 Memberikan pengarahan tentang tumbuh-kembang 
anak.
√
2 Memberikan pembinaan kurikulum. √
3 Melakukan pembinaan didaktik metodik, baik 
umum maupun khusus.
√
4 Mengarahkan Guru membuat perencanaan 
pembelajaran.
√
5 Memberikan contoh pengelolaan proses belajar 
mengajar.
√
6 Membina penggunaan prosedur dan pelaporan 
perkembangan anak.
√
7 Memberikan pemahaman kepada guru dalam 
mengatasi berbagai persoalan anak-anak PAUD.
√
Sumber: Hasil Observasi awal mengenai Peran Kepala TK dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya Kemiling 
Bandar Lampung.
Berdasarkan data awal pra survai tersebut berarti Kepala TK sudah 
melaksanakn tugasnya tapi belum maksimal dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAUD.
Sedangkan mengenai kompetensi pedagogik guru PAUD di TK Beringin 
Raya Kemiling Bandar Lampung dapat penulis gambarkan sebagai berikut :
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1. Sebagian guru sudah memahami peserta didik secara mendalam
2. Dalam merancang pembelajaran, sudah memahami landasan 
pendidikan anak
3. Melaksanakan pembelajaran dengan suasana yang kondusif
4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran di akhir kegiatan 
belajar mengajar
5. Mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya
Untuk memperoleh data awal tentang kompetensi pedagogik guru PAUD di 
TK Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung, penulis melakukan pra survey 
dirangkum dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2 
Prasurvey Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di 
TK Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung 
Pada Tanggal 28 Agustus 2018
(Responden 5 guru)
No Pertanyaan Selalu Jarang Tidak 
Pernah
1 Memahami peserta didik secara mendalam √
2 Merancang pembelajaran dan memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran di 
dalam kelas
√
3 Melaksanakan Pembelajaran √
4 Merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran
√
5 Mengembangkan peserta didik dan 
mengaktualisasikan berbagai potensinya
√
Sumber: Hasil Observasi awal mengenai Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di TK 
Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung.
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Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa guru di TK Beringin Raya 
Kemiling Bandar Lampung sudah baik dalam kompetensi pedagogik terutama dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut :
1. Selama ini yang terjadi di lapangan khususnya di Taman Kanak-Kanak 
tenaga pendidik belum memenuhi syarat sebagai guru yang berkompeten. 
Khususnya Kompetensi Pedagogik yang berkaitan dengan pengelolaan 
dan pembelajaran. 
2. Masih banyak guru yang belummemenuhi standar kompetensi 
sebagaimana diharapkan. Guru tidak memilikipengetahuan dan 
ketrampilan mengelola peserta didik.
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah  dalam penelitian ini dibatasi pada “Peran Kepala 
TK dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya 
Kemiling Bandar Lampung”.
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah  PeranKepala TK Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung?
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses dari penelitian 
ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpangsiuran dalam mencari dan 
mengumpulkan data yang ada dilapangan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah
Untuk mengetahui peran apa sajakah yang dilakukan Kepala TK dakam 
meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD di TK Beringin Raya Kemiling 
Bandar Lampung.
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak terkait, terutama dalam 
bidang Pendidikan Anak Usia Dini. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat berguna bagi penulis maupun 
pembaca untuk dijadikan khazanah keilmuan yang dapat memberikan 
kontribusi yang cukup signifikan bagi peningkatan mutu pendidikan pada 
Anak Usia Dini khususnya berkenaan dengan kompetensi pedagogik Guru 
PAUD.
2. Manfaat Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan informasi bagi penulis 
maupun pembaca untuk dijadikan bahan masukan atau rujukan terkait 
dengan kompetensi pedagogik Guru PAUD.
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BAB II
LANDASAN TEORI 
A. Kepala TK 
1. Pengertian Kepala TK/ Kepala Sekolah 
Menurut  wahjosumidjo, yang dimaksud dengan kepala sekolah adalah; 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau dimana tempat terjadinya 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.1Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.Menurut PP No. 28 tahun 1990 
pasal 12 menyatakan bahwa “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaran 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya dan 
pendayaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.2
Ordway tead dalam bukunya The art of Leadership memberian secara umum 
atas pengertian leadership sebagai “kemampuan seseorang untuk memerintah atau 
menguasai orang banyak”.3  Sedangkan menurut soerpardi dalam buku yang berjudul 
“Manageman Berbasis Sekolah” menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotifasi, mengajak, mengarahkan, 
                                                          
1Wahjosumidjo, “KepemimpinanKepalaSekolah”,(Jakarta: Grafindo Persada, 2013),  h. 83
2 E. Mulyasa, “Menjadi  Kepala Sekolah Profesional”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 24-25.
3 Siagian, sondang, P., “Manageman Steategi”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 24.
20
menasehati, membimbing, menyuruh, melarang, dan bahkan menghukum (kalau 
perlu) serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media manageman mau 
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien.4
Dalamsebuahlembaga PAUD dikelola oleh seorang kepala atau direktur 
PAUD.Terdapat sejumlah persyaratan atau kualifikasi untuk menjadi seorang kepala 
TK atau direktur PAUD.  Baik persyaratan secara umum  maupun persyaratan secara 
khusus. Dengan memenuhi kedua persyaratan tersebut diharapkan seorang kepala TK 
atau direktur PAUD mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik.5
Kepala sekolah atau kepala TK memiliki posisi yang sangat penting dalam 
menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tuntutan  
masyarakat dan perkembangan zaman; khususnya kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi, budaya dan seni.6 Perilaku kepala sekolah atau kepala TK yang positif 
dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk 
bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.7
                                                          
4 Mulyasa E, “Managemen Berbasis Sekolah”,(Bandung:Remaja Rosada Karya, 2003), h. 
107.
5Suyadi, “Manajemen PAUD TPA-KB-TK/RA Mendirikan, Mengelola dan Mengembangkan 
PAUD(Pendidikian Anak Usia Dini)”, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 134
6 Mulyasa, “Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah”, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2013), h. 17-18
7 Ibid. h. 17
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2. Kualifikasi dan Kompetensi Kepala TK
Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan diatur kriteria untuk menjadi kepala TK/RA meliputi:8
1. Berstatus guru TK/RA
2. Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku
3. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya tiga tahun di TK/RA
4. Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan di bidang pendidikan 
3. Tugas dan Kewajiban Kepala TK 
Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak merupakan tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin lembaga pendidikan formal tempat diselenggarakannya 
proses belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antar guru yang memberi 
pelajaran dengan murid yang menerima pelajaran. Kata memimpin dari rumusan 
tersebut mengandung makna luas, yaitu kemampuan untuk menggerakkan segala 
sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.Dalam praktik lembaga, kata memimpin 
mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan dan lain-lain.9
                                                          
8  Kunandar, Op.Cit, h. 74. 
9Welyana, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Terhadap 
Disiplin Kerja Guru TK di Kecamatan Pontianak Utara”, (Skripsi, PG-PAUD FKIP Universitas 
Muhamdiyah Pontianak, 2015), h. 2.
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Mulyasa mengemukakan bahwa “keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 
ditentukan oleh keberhasilan Kepala Sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan 
yang tersedia di sekolah”.Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.Kepala 
Sekolah Taman Kanak-kanak bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.10
Berikut ini akan dikemukakan tugas dan kewajinan kepala PAUD:11
1. Memberikan pengarahan tentang tumbuh-kembang anak.
2. Memberikan pembinaan kurikulum. 
3. Melakukan pembinaan didaktik metodik, baik umum maupun khusus.
4. Mengarahkan Guru membuat perencanaan pembelajaran.
5. Memberikan contoh pengelolaan proses belajar mengajar.
6. Membina penggunaan prosedur dan pelaporan perkembangan anak.
7. Memberikan pemahaman kepada guru dalam mengatasi berbagai persoalan anak-
anak PAUD.
Sebaiknya seorang kepala PAUD diangkat oleh dewan guru yang paling 
senior.Jika tidak memungkinkan, maka kepala PAUD bisa ditunjuk langsung oleh 
Yayasan yang mendirikan PAUD tersebut.
                                                          
10Ibid. h. 2.
11  Suyadi, Op.Cit, h.36.
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B. Kompetensi Pedagogik Guru 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kompetensi berarti (kewenangan) 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Pengertian dasar 
“kompetensi” dalam bahasa Inggris “competence” adalah kecakapan atau 
kemampuan. Mc Ashan dalam Mulyasa  menyatakan bahwa kompetensi diartikan 
sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Menurut keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 45 tahun 2002 kompetensi artinya seperangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 
pekerjaan tertentu. Beberapa keterangan mengenai kompetensi, mengisyaratkan 
bahwa kompetensi bersifat personal dan kompleks serta merupakan satu kesatuan 
yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 
yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan profesi tertentu berkenaan dengan 
bagian-bagian yang dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja.12
Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang memiliki hubungan 
dasar klausal dan kriteria referensi efektifitas atau keunggulan dalam pekerjaan atau 
                                                          
12 Sri Wahyuni, “Pemetaan Kompetensi Pedagogik Guru Taman Kanak-Kanak Dalam 
Mengembangkan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Kecamatan Margoyoso Kabupaten PATI”, 
(Skripsi, Universitan Negeri Semarang, 2014), h. 12.
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situasi tertentu.Kompetensi dapat diartikan juga sebagai semua kemampuan, 
kecakapan, kebiasaan, keterampilan, yang diperlukan seseorang dalam 
kehidupannya.13 Menurut Supriadi kompetensi pedagogik ialah kemampuan untuk 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran  serta pengevaluasi hasil belajar.14
Kompetensi menurut Usman adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kauntitatif. 
Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua 
konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukan kepada 
perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, 
afektif, dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh.15Sedangkan 
Roestiyah N.K. mengartikan kompetensi seperti yang dikutipnya dari pendapat W. 
Robert Houston sebagai suatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu.16Sementara itu 
Piet dan Ida Sahertian mengatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan 
                                                          
13Ibid.,h. 11.
14Saudah, “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam meningkatkan Perkembangan Anak di 
TK INKLUSI ABA Nitikan Umbulharjo Yogyakarta”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 
h. 3.
15 Kunandar, “Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru”, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 51-52 .
16Ibid.,h. 52.
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melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat 
kognitif, afektif, dan performen.17
Sementara itu kompetensi menurut Kepmendiknas adalah seperangkat 
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 
tertentu.18Lebih lanjut Gordon dalam Mulyasa, merinci beberapa aspek atau ranah 
yang ada dalam konsep kompetensi yaitu;19
1. Pengetahuan (knowledge)
Kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara 
melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan 
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.
2. Pemahaman (understanding)
Kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang 
guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang 
baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik agar dapat melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dan efisien.
3. Kemampuan (skill)
Sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya.Misalnya kemampuan guru dalam memilih, dan membuat 
alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.
4. Nilai 
Suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu 
dalam diri seseorang.Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran 
(kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).
                                                          
17Ibid.,h. 52.
18Ibid.,h. 52.
19Ibid.,h. 53.
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5. Sikap 
Perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu 
rangsangan yang datang dari luar.Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, 
perasaan terhadap kenaikan gaji, dan sebagainya.
6. Minat (interest)
Kecendrungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan.Misalnya minat 
untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.
Dari pengertian kompetensi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi  
ialah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. Dengan demikian kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 
akan menunjukan kualitas guru yang sebenarnya.20
Salah satu kompetensi  guru  Berdasarkan Undang-undang No.14 Tahun 2005  
yaitu Kompetensi pedagogik, Pedagogik merupakan ilmu yang membahas 
pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak. Jadi pedagogik mencoba menjelaskan 
tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak.  
Pedagogik sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru khususnya guru Taman Kanak-
Kanak dan Guru Sekolah Dasar karena mereka akan berhadapan dengan anak yang 
belum dewasa. Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan, atau 
mentransformasikan pengetahuan kepada para anak disekolah, melainkan guru 
                                                          
20Ibid.,h. 52.
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mengemban tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya secara terpadu. 
Guru mengembangkan sikap mental anak, mengembangkan hati nurani atau kata hati 
anak, sehingga ia (anak) akan sensitif terhadap masalah-masalah kemanusian, harkat 
derajat manusia, dan menghargai sesama manusia. Begitu juga guru harus 
mengembangkan keterampilan anak, keterampilan hidup di masyarakat sehingga ia 
mampu untuk menghadapi segala permasalahan hidupnya.21
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, berasal dari kata 
Yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, 
membimbing. Secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak 
kearah tujuan hidup tertentu. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld (Belanda) Pedagogik 
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, 
yaitu upaya ia kelak mampu secara mandiri menyelsaikan tugas hidupnya. Jadi 
pedagogik adalah ilmu mendidik anak.22Langeveld membedakan istilah pedagogik 
dengan istilah pedagogi.Pedagogik diartikan ilmu mendidik, lebih menitikberatkan 
kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan.Suatu pemikiran bagaimana kita 
membimbing anak, mendidik anak.Sedangkan pedagogi berarti pendidikan, yang 
lebih menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik, membimbing 
anak.23 Pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis, dan 
                                                          
21Sadulloh Uyoh dkk, “PEDAGOGIK (Ilmu Mendidik)”, (Bandung :Alfabeta,2014),  h.1.
22Ibid., h. 2
23 Ibid., h. 2
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obyektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat 
anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan.24
Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid dikelas dan diluar 
kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya dimasa depan. Menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
adalah, kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang Indikatornya meliputi: 25
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman tentang peserta didik
c) Pengembangan kurikulum/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f) Evaluasi hasil belajar
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, seorang guru harus 
memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait dengannya. Diantaranya 
yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan seumur hidup dan 
berbagai implikasinya, peranan keluarga dan masyarakat, sistem pendidikan 
nasional, dan inovasi pendidikan.26
                                                          
24Ibid., h. 2
25Musfah Jejen, “Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 
Teori dan Praktik”, (Jakarta: Kencana, 2011),  h.31.
26Ibid. h. 31-33
29
b. Pemahaman tentang peserta didik, guru harus mengenal dan memahami siswa 
dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, 
kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta 
faktor dominan yang memengaruhinya. Pada dasarnya anak-anak itu ingin tahu, 
dan sebagian tugas guru ialah membantu perkembangan keingintahuan tersebut, 
dan membuat mereka lebih ingin tahu.
c. Pengembangan kurikulum atau silabus, setiap guru menggunakan buku sebagai 
bahan ajar. Buku pelajaran banyak tersedia, demikian pula buku penunjang. Guru 
dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan dari buku-buku yang telah
distandarisasi oleh Depdiknas, tepatnya Badan Standardisasi Nasional 
Pendidikan (BSNP).
d. Perancangan pembelajaran, guru mengetahui apa yang akan diajarkannya pada 
siswa. Guru menyiapkan metode dan media pembelajaran setiap akan mengajar. 
Perancangan pembelajaran menimbulkan dampak positif bagi siswa.
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pada anak-anak dan 
remaja inisiatif belajar harus muncul dari guru, karena mereka pada umumnya 
belum memahami pentingnya belajar. Maka, guru harus mampu menyiapkan 
pembelajaran yang menarik, menantang, dan tidak monoton, baik diri sisi 
kemasan maupun isi materinya.
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f. Evaluasi hasil belajar, kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 
tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian pendidikan, dan 
kemampuannya bekerja efektif dalam penilaian. “penilaian adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik”.  Penilaian hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, 
psikomotorik, dan/atau afektif sesuai karakteristik mata pembelajaran.
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya, belajar merupakan proses dimana pengetahuan, konsep, 
keterampilan dan perilaku diperoleh, dipahami, diterapkan, dan dikembangkan. 
Anak-anak mengetahui perasaan mereka melalui rekannya dan belajar. Maka, 
belajar merupakan proses kognitif, sosial, dan perilaku. 
Pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran (learning agent).Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen 
pembelajaran ialah “peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, 
dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.27Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi yang mendasar dalam rangkapraktik pendidikan anak, karena kompetensi 
pedagogik diperlukan sebagaisuatu sistem pengetahuan tentang pendidikan anak yang 
akan menjadi dasaratau landasan dalam praktik pendidikan anak, selain itu 
                                                          
27Ibid.,h. 41.
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kompetensipedagogik juga akan menjadi standar keberhasilan praktik pendidikan 
anak.28
2. Kompetensi Pedagogik Guru PAUD 
Seiring dengan tuntutan mutu pendidikan, maka pemerintah dewasa ini 
membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang kualifikasi, 
kompetensi, dan sertifikasi guru. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa pandidik pada Pendidikan Anak Usia 
Dini memiliki:29
1) Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau Sarjana 
(S1)
2) Latar belakang pendidikan tinggi di bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 
kependidikan lain atau Psikologi
3) Sertifikasi profesi guru untuk PAUD (Pasal 29 ayat 1)
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 seorang guru, termasuk guru 
PAUD juga dituntut untuk mempunyai empat kompetensi dasar, yakni kompetensi 
pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional.30Kompetensi Pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran yang mencakup; wawasan landasan 
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, mengembangkan kurikulum, 
                                                          
28Eunike Desta Natalia, “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD yang Tersertifikasi di 
Kabupaten Lampung Selatan”, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Lampung, Lampung, 2017), h. 22.
29Kunandar, Op. Cit, h. 72
30Suyadi, Op.Cit, h. 138
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merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik.
1) Kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian adalah sifat dan karakter 
pendidik yang mencakup; mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, beribawa, 
berakhlak mulia, menjadi teladan peserta didik dan masyarakat, mengembangkan 
diri dan mengevaluasi kinerja sendiri.
2) Kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai anggota 
masyarakat. Kompetensi ini meliputi; berkomunikasi dengan baik, mampu 
menggunakan teknologi dan komunikasi dan informasi, bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, anggota masyarakat, sesama guru dan lain-lain.
3) Kompetensi profesional. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. 
Dengan keempat kompetensi diatas, diharapkan seorang guru PAUD mampu 
menjalankan tugasnya secara profesional.Dalam pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak pada jalur 
pendidikan formal, serta pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
termasuk pendidikan anak usia dini.31
Secara umum ada sejumlah kompetensi dasar yang harus dimiliki olehseorang 
guru PAUD untuk menunjukkan profesionalisme dalam bidangpekerjaannya, 
                                                          
31 Suyadi, Op.Cit, h. 139 
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menurut National Association of Education for YoungChildrens (NAEYC) standar 
kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:32
1. Mendukung Perkembangan dan belajar anak:
1) Mengetahui dan memahami karakteristik dan kebutuhan anak
2) Mengetahui dan memahami berbagai hal yang berpengauhterhadap 
perkembangan dan belajar anak
3) Menggunakan pengetahuan tentang perkembangan untuk
4) menciptakan lingkungan belajar yang sehat, mendukung, danmenantang.
2. Membangun hubungan dengan keluarga dan masyarakat:
1) Mengetahui dan memahami karakteristik keluarga danmasyarakat
2) Mendukung dan memberdayakan keluarga dan mesayrakatmelalui hubungan 
saling menghargai dan timbal balik
3) Melibatkan keluarga dan masyarakat dalam perkembangan danbelajar anak
3. Mengamati, mendokumentasikan, dan menilai:
1) Memahamitujuan, keuntungandan kegunaan penilaian
2) Menggunakanobservasi, dokumentasi, dan alat – alat serta pendekatan penilaian 
yang tepat
3) Memahami dan mempraktikkan penilaian yang dapatdipertanggung jawabkan 
dalam bermitra dengan keluarga danprofesi lain.
4. Mengajar dan belajar: 
1) Berhubungan dengan anak dan keluarga
Standar kompetensi inilah yang akan menjadi pedomanbagi guru 
PAUDprofesionaluntukdapat mewujudkan pendidikan yang bermaknadanberkualitas.
                                                          
32Ibid.,h. 20-21.
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Selain itu menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini kompetensi pedagogik adalah:33
1. Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini
2. Menganilisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat anak usia dini.
3. Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum
4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
5. Memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik
6. Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian diri
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun
8. Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil 
belajar anak usia dini
9. Menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil pembelajaran pada anak 
usia dini
10. Menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi program untuk 
kepentingan pengembangan anak usia dini
11. Melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pengembangan anak usia dini
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 
pedagogik sangatlah penting dimilki oleh guru khususnya guru Pendidikan Anak Usia 
Dini karena kompetensi pedagogik adalah landasan utama dalam melakukan proses 
pembelajaran di kelas serta kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
bagi peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan menghindarkan 
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kegiatan pembelajaran bersifat monoton, tidak di sukai peserta didik dan membuat 
peserta didik kehilangan minat serta daya serap dan konsentrasi belajarnya. Hal ini 
karena kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis.34
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